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ABSTRAK

Tumbuhan berbunga dapat meningkatkan populasi serangga polinator, yang sekaligus berperan 

penting dalam meningkatkan hasil tanaman. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh 

tumpang sari Crotalaria juncea dengan kedelai terhadap keanekaragaman serangga pengunjung 

bunga dan polinator alami terhadap hasil kedelai. Penelitian dirancang pada petak tunggal, dengan 
perlakuan: tanpa C. juncea (kontrol), penanaman C. juncea mengelilingi lahan kedelai, penanaman 

C. juncea setiap 5 baris kedelai, dan penanaman C. juncea setiap 10 baris kedelai. Pengaruh polinator 

alami terhadap hasil kedelai diamati melalui penyungkupan tanaman dengan jaring serangga. Hasil 

penelitian menunjukan, bahwa penanaman C. juncea dapat meningkatkan keanekaragaman serangga 

pengunjung bunga. Indeks keanekaragaman tertinggi 2,37 tercatat pada petak penanaman C. juncea 

setiap 10 baris kedelai. Keanekaragaman serangga pengunjung bunga terbanyak, yaitu 18 spesies 

ditemukan pada perlakuan penanaman C. juncea setiap 5 baris kedelai. Serangga pengunjung bunga 

yang dominan adalah Coccinella transversalis, Apis mellifera, Xylocopa virginica, Megachile 

parientina, Megachile relativa, Ropalidia fasciata, dan Vespa sp. Polinator alami (tanpa sungkup) 

dapat meningkatkan jumlah polong 30,11%, jumlah biji 44,63%, dan berat biji per tanaman 15,44% 

sehingga berperanan penting pada hasil kedelai.

Kata kunci: modifikasi habitat, polinator alami, keanekaragaman serangga

ABSTRACT

Flowering plants can enhance the population of insect pollinators as well as crop yields. This 
study was aimed to determine the effect of intercropping between Crotalaria juncea and soybean 

on the diversity of flower-visiting insects and the role of wild pollinator to yield of soybean. The 
study was carried out on a single plot, with the treatment: without planting of C. juncea (control), 
planting of C. juncea surrounds of the soybean field, planting of C. juncea every 5 rows of soybean 
and planting of C. juncea every 10 rows of soybean. The effect of wild pollinator was identified by 
bagging the soybean by using insect net. The results revealed that planting of C juncea may increase 
the diversity of flower-visiting insect. The highest diversity index was 2.37 found on the plot with 
the planting of C. juncea every 10 rows of soybean. The highest diversity of flower-visiting insect 
was 18 species found in treatment by planting C. juncea every 5 rows of soybean. Flower-visting 
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PENDAHULUAN

Kedelai merupakan kelompok legum yang 

dibudidayakan untuk menyediakan bahan pangan 

pokok (Indrayati & Umar 2011) dan merupakan 

sumber protein nabati (Kanchana et al. 2016; 
Jiao et al. 2012). Badan Pusat Statistik (2015) 

menyebutkan data produksi kedelai di Indonesia 

tahun 2015 sebanyak 998,87 ribu ton biji kering.  

Namun demikian, produksi tersebut masih belum 

dapat mencukupi kebutuhan pasar. Sasaran utama 

peningkatan produksi kedelai adalah hasil biji 

yang tinggi dan bermutu bagus (Kartono 2005).  

Produksi biji merupakan hasil dari polinasi atau 

penyerbukan sampai terjadi fertilisasi. Sementara 

itu, polinasi adalah proses pemindahan polen atau 

serbuk sari dari kepala sari ke stigma (Liferdi 2008; 

Widhiono 2015), yang menjadi prasyarat untuk 

perkembangan buah dan biji (Shivanna 2013). 

Kedelai merupakan tanaman autogamic, 

yaitu bunga tanaman mampu menyerbuk sendiri 

(Widhiono 2015), tetapi penyerbukan silang dapat 

terjadi apabila ada bantuan serangga polinator 

maupun angin (Chiari et al. 2013; Liferdi 2008).  

Penelitian Chiari et al. (2005) mengungkap bahwa 
keberadaan lebah madu (Apis mellifera Linnaeus) 

pada penyerbukan tanaman kedelai dapat mening-

katkan hasil biji 58,86%. 

Pemanfaatan serangga polinator guna pening-

katan kualitas dan kuantitas produksi tanaman di 

Indonesia masih kurang mendapatkan perhatian.  

Penelitian pengaruh tumbuhan berbunga guna 

peningkatan peran polinator di Indonesia juga 

masih sangat terbatas. Padahal, penurunan jenis 

dan populasi serangga polinator kini mulai 

dirasakan akibat terjadi perubahan dan kerusakan 

habitat (Erniwati & Kahono 2010). Selain itu, 
aplikasi insektisida dalam jangka panjang juga 

dapat menekan keanekaragaman dan kelimpahan 

serangga polinator (Supriyadi 2015).

Manajemen habitat sekitar lahan petanian 

menjadi pilihan sebagai upaya konservasi 

serangga polinator, misalnya dengan penanaman 

tumbuhan berbunga (Supriyadi 2015). Tumbuhan 

berbunga dapat memproduksi nektar dan polen, 

yang merupakan sumber pakan/pakan tambahan 

bagi predator, parasitoid dewasa, serta polinator 
itu sendiri (Landis et al. 2000; Gurr et al. 2004; 

Supriyadi 2015). Secara umum, nektar dan polen
dari spesies tanaman berkerabat dekat menun-

jukkan kemiripan asam amino (Weiner et al. 2010).

Oleh karena itu, tumbuhan Crotalaria juncea yang

merupakan tumbuhan berbunga anggota Famili

Leguminosae sesuai untuk mendukung keberadaan 

polinator kedelai. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Nicholls & Altieri (2013) bahwa keanekaragaman 
tumbuhan di dalam dan sekitar area pertanaman 

dapat menjadi habitat dan menarik bagi lebah 

serta serangga penyerbuk lainnya sehingga dapat 

mendorong peningkatan keanekaragaman serta 

kelimpahan serangga polinator (Landis et al. 2000; 

Supriyadi 2015). 

Berdasarkan hal tersebut, keberadaan tum-

buhan berbunga dalam agroekosistem sangat 

diperlukan guna mendukung berfungsinya layanan

ekologi (ecological service), yaitu proses penyer-

bukan tanaman (Supriyadi 2015).  Oleh karena 

itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh penanaman orok-orok (C. juncea) di 

pertanaman kedelai terhadap keanekaragaman 

serangga pengunjung bunga serta peranannya 

terhadap hasil kedelai. 

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di pertanaman kedelai,

Kecamatan Bayat Kabupaten Klaten, Jawa 
Tengah (7o47’8’’LS 110o40’0’’BT) dari bulan 

Juli 2016 sampai dengan November 2016. 

Identifikasi serangga dilakukan di Laboratorium 
Hama dan Penyakit Tanaman, Fakultas Pertanian, 

Universitas Sebelas Maret, sedangkan penanganan 

hasil kedelai dilakukan di Laboratorium Ekologi 

dan Managemen Produksi Tanaman, Fakultas 

Pertanian, Universitas Sebelas Maret. 
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insects were dominated by Coccinella transversalis, Apis mellifera, Xylocopa virginica, Megachile 

parientina, Megachile relativa, Ropalidia fasciata, and Vespa sp. Wild pollinator by the open 

pollination (without bagging) may increase 30.11% number of pods, 44.63% number of seeds, and 
15.44% seed weight per plant, this shows how important the role of wild/insect pollinators.

Key words: diversity of insect, habitat modification, wild pollinator



Jurnal Entomologi Indonesia, Maret 2018, Vol. 15, No. 1, 23–30

Pola penanaman tumbuhan berbunga C. juncea 

pada pertanaman kedelai

Penelitian mengadopsi ide Landis et al. (2000), 

yaitu memodifikasi habitat pertanaman melalui 
penanaman tumbuhan berbunga. Perlakuan tum-

pang sari orok-orok (C. juncea) dengan kedelai 

adalah sebagai berikut: (A). Tanpa penanaman 

C. juncea (kontrol); (B). Penanaman C. juncea 

mengelilingi tanaman kedelai; (C) Penanaman C. 

juncea setiap 5 baris tanaman kedelai; dan (D).  

Penanaman C. juncea setiap 10 baris tanaman 

kedelai (Gambar 1). Luas plot masing-masing 

perlakuan adalah 400 m2, dengan ukuran panjang 

dan lebar masing-masing 20 m. Cara bertanam 

mengacu pada teknologi budi daya kedelai lahan 
bekas pertanaman padi (Balitkabi 2016) dan 

tidak ada aplikasi pestisida. Pupuk dasar kompos 

diberikan pada saat awal tanam.  

Keanekaragaman serangga pengunjung bunga

Pengamatan dilakukan pada 30 tanaman 

sampel yang dipilih secara acak, dengan pola 
pengambilan sampel mengikuti garis diagonal (X) 

pada setiap plot perlakuan, seperti metode Untung 

(1993). Pengambilan sampel serangga pengunjung 

bunga dilakukan dengan metode langsung (visual), 

yakni menangkap serangga yang mengunjungi 

bunga. Jaring serangga juga digunakan untuk 

menangkap serangga pengunjung bunga dengan 

ukuran dan bentuk, seperti dalam penelitian 

Tauruslina et al. (2015) dan Hendrival et al. (2011). 

Pengamatan dilakukan dengan internval satu 

minggu, dimulai saat kedelai umur 3–10 minggu 

setelah tanam (MST). 

Penanganan dan identifikasi serangga pengun-
jung bunga

Penanganan serangga yang ukuran relatif 

besar dilakukan dengan awetan kering, sedangkan 

untuk spesimen kecil dengan awetan basah dalam 
alkohol 70%. Identifikasi serangga dilakukan 
dengan bantuan mikroskop binokular mengikuti 

buku kunci determinasi serangga Borror et al. 
(1996) dan Britton et al. (1979).

Pengaruh polinator alami terhadap hasil kedelai

Pengamatan pengaruh polinator alami/

serangga polinator terhadap hasil kedelai di-

lakukan pada 36 tanaman sampel. Penyungkupan 

dilakukan dengan kain kasa saat kedelai berbunga 

(sebagai kontrol) dan tanpa penyungkupan 

(penyerbukan alami), seperti penelitian Chiari et 

al. (2005). Penyungkupan dimaksudkan untuk 

menghindarkan polinasi oleh serangga, tetapi tidak 

menghalangi angin. Pengamatan komponen hasil 

kedelai dilakukan saat panen dengan mencatat 
jumlah polong, jumlah biji, berat 100 biji, dan 

berat biji per tanaman sampel.

Analisis data

Pengukuran keanekaragaman serangga pe-

ngunjung bunga ditetapkan berdasarkan indeks 

Shannon (H’), seperti yang dilakukan Fajarwati 
et al. (2009) dengan penilaian pembobotan meng-

ikuti skala penilaian Krebs (1989), dengan rumus:

Indeks Shannon (H’) = -Σ n
i
/N ln (n

i
/N), dengan

H: indeks keanekaragaman; n
i
: jumlah individu 

spesies I; dan N: jumlah total individu seluruh 

spesies. 

Nilai indeks keanekaragaman dibandingkan 

antar perlakuan untuk mengetahui pengaruhnya 

terhadap peningkatan keanekaragaman serangga 

pengunjung bunga. Data komponen hasil kedelai 

dibandingkan secara deskriptif dengan bantuan 
grafik, untuk mengidentifkasi pengaruh antar 
perlakuan.
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Gambar 1. Pola tumpang sari Crotalaria juncea dengan kedelai. A: tanpa penanaman Crotalaria juncea; B: 

Crotalaria juncea ditanam mengelilingi tanaman kedelai; C. Crotalaria juncea ditanam setiap 5 

baris kedelai; dan D. Crotalaria juncea ditanam setiap 10 baris tanaman kedelai.

A B C D
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HASIL 

Keanekaragaman serangga pengunjung bunga

Indeks keanekaragaman serangga pengunjung 

bunga pada plot pertanaman kedelai yang ditanami 

C. juncea lebih tinggi dibandingkan dengan yang 

tanpa C. juncea. Indeks keanekaragaman serangga 

pengunjung bunga paling tinggi (2,37, kategori 

keanekaragaman tinggi), tercatat di plot perlakuan 
penanaman C. juncea setiap 10 baris tanaman 

kedelai, sedangkan nilai keanekaragaman terendah 

(2,15, kategori keanekaragaman tinggi) tercacat 
pada plot perlakuan dengan penanaman C. juncea 

mengelilingi pertanaman kedelai. Semantara itu, 

pada plot pertanaman kedelai tanpa C. juncea 

(kontrol), indeks keanekaragamannya hanya 1,56, 

kategori keanekaragaman sedang (Tabel 1). 

Komposisi serangga pengunjung bunga 

Keanekaragaman serangga pengunjung bunga 

pada plot pertanaman kedelai yang ditanami 

Crotalaria juncea lebih tinggi dibandingkan 

dengan yang tanpa C. juncea (kontrol). Jumlah 

spesies serangga pengunjung bunga paling 

tinggi, yaitu 18 spesies ditemukan pada plot 

perlakuan penanaman C. juncea setiap 5 baris 

tanaman kedelai. Jumlah spesies serangga 

pengunjung bunga berikutnya, berturut-turut 

17 spesies pada plot dengan penanaman C. 

juncea setiap 10 baris tanaman kedelai, 15 

spesies pada plot dengan penanaman C. juncea 

mengelilingi tanaman kedelai, dan 9 spesies 

pada plot tanpa penanaman C. juncea (Tabel 1).   

Serangga pengunjung bunga dari Ordo 

Hymenoptera adalah Apis mellifera, Apis sp., 

Xylocopa laticeps, Xylocopa virginica, Megachile 

parientina, Megachile relative, Megachile 

centuralis, Priocnemis sp., Ropalidia fasciata, 

dan Vespa sp. yang merupakan kelompok lebah 

dan tawon besar. Sementara itu, pengunjung 
bunga anggota Ordo Coleoptera ada tiga spesies, 

yaitu Luperodes suturalis, Verania lineate, dan 

Coccinella transversalis, serta Ordo Diptera (spe-

sies Tricholioproctia hardyi dan Musca domestica). 

Tabel 1. Jenis dan kelimpahan serangga pengunjung bunga pada tumpang sari antara Crotalaria juncea dan  

kedelai

Ordo Famili Spesies
Petak A Petak B Petak C Petak D

∑ % ∑ % ∑ % ∑ %

Coleoptera Chrysomelidae Luperodes suturalis  2   33,3 2   33,3 2   33,3 0     0

Coccinellidae Verania lineate  0     0 4   40 3   30 3   30

Coccinella transversalis 15   20,5   18   24,7   21   28,8   19   26

Diptera Muscidae Musca domestica  1     7,7 4   30,8 3   23,1 5   38,5

Sarcophagidae Tricholioproctia hardyi  0     0 0     0 1   25 3   75

Hymenoptera Apidae Apis mellifera  9   45 5   25 4   20 2   10

Apis sp.  0     0 0     0 1   25 3   75

Xylocopa laticeps  1   16,7 2   33,3 1   16,7 2   33,3

Xylocopa virginica  1     7,7 4   30,8 7   53,8 1     7,7

Megachilidae Megachile parientina  0     0 5   16,7 7   23,3   18   60

Megachile relative  1     5,3 6   31,6 8   42,1 4   21,1

Megachile centuralis  0     0 2   40 1   20 2   40

Pompilidae Priocnemis sp.  0     0 2   28,6 4   57,1 1   14,3

Vespidae Ropalidia fasciata  0     0 4   40 3   30 3   30

Vespa sp.  0     0 9   37,5 4   16,7   11   45,8

Lepidotera Arctiidae Amata nigriceps  0     0 4   50 2   25 2   25

Hesperiidae Pelopidas lyelli  3   25 2   16,7 1     8,3 6   50

Lycaenidae Chliria sp.  3   60 0     0 1   20 1   20

Total individu 36   13   73   26,4   74   26,8   93   33,7

Total spesies  9   15,3   15   25,4   18   30,5   17   28,8

H’ 1,56 2,15 2,32 2,37

A: petak kontrol (tanpa Crotalaria juncea); B: petak dengan tumbuhan C. juncea ditanam mengelilingi pertanaman kedelai; C: 

petak dengan tumbuhan C. juncea ditanam setiap 5 baris pertanaman kedelai; dan D: petak dengan tumbuhan C. juncea ditanam 

setiap 10 baris pertanaman kedelai.
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Pengaruh polinator alami terhadap hasil kedelai

Penelitian ini mengungkap adanya pengaruh 

polinator alami/serangga polinator pada hasil 

kedelai. Jumlah polong pada kedelai yang 

disungkup 16,67 polong/tanaman, lebih rendah 

daripada yang tidak disungkup (21,69 polong/

tanaman). Jumlah biji pada kedelai yang disungkup, 

yakni 30 biji/tanaman, lebih rendah dari pada biji 

kedelai yang tidak disungkup (43,39 biji/tanaman). 

Hasil berat biji kedelai yang disungkup, yakni 

4,08 gram/tanaman, juga lebih rendah daripada 

berat biji  kedelai yang tidak disungkup, (4,71 

gram/tanaman). Namun demikian, hasil berbeda 

terjadi pada berat 100 biji, yakni  13,61 gram pada 

perlakuan kedelai yang disungkup lebih tinggi 

daripada berat biji  kedelai yang tidak disungkup 

(11,04 gram) (Gambar 2).  

PEMBAHASAN

Pengaruh perlakuan C. juncea terhadap 

serangga pengunjung bunga

Secara keseluruhan, dalam penelitian ini di-
peroleh informasi bahwa indeks keanekaragaman 

serangga pengunjung bunga pada plot pertanaman 

kedelai yang ditanami C. juncea lebih tinggi 

dibandingkan dengan yang tanpa C. juncea. 

Penanaman C. juncea pada pertanaman kedelai 

tersebut dapat menjadi mikro habitat yang 

sesuai sehingga menarik keberadaan serangga. 

Keanekaragaman yang tinggi umumnya menja-

dikan ekosistem yang lebih stabil dan interaksi 

yang lebih intens (Indriyati & Wibowo 2008; 
Rogers et al. 2014; Yuniar & Haneda 2015).  

Keberadaan tumbuhan berbunga, seperti C. juncea 

sekitar area pertanaman dapat menyediakan nektar 

dan polen (Nicholls & Altieri 2013; Landis et al. 
2000; Gurr et al. 2004) guna mendukung kehidupan 

serangga polinator. Jenis tumbuhan berbunga yang 

lebih beragam akan memikat serangga penyerbuk 

sehingga dapat meningkatkan kunjungan pada 

bunga dalam komunitas tumbuhan di ekosistem 

tersebut (Chmura et al. 2013).

Dalam penelitian ini, kumbang spesies V. lineate 

dan C. transversalis (Coleoptera) menunjukkan 

aktivitas makan pada bunga kedelai sehingga 

dimasukkan sebagai serangga pengunjung bunga 

kedelai. Pada padi dan jagung, kedua jenis 

kumbang tersebut disebutkan memakan polen dan 

Gambar 2. Pengaruh polinator alami terhadap hasil kedelai pada tumpang sari antara Crotalaria juncea dan 

kedelai.
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serangga kecil (Kalshoven 1981). Sementara itu, 
lalat jenis M. domestica telah diidentifkasi dapat 

membantu proses penyerbukan pada tanaman 

jarak (Douka & Fohouo 2014).

Kumbang Xylocopa sp. tercatat sebagai 
pengunjung bunga kedelai. Kumbang tersebut 

juga dicatat mengunjungi kacang tunggak (Vigna 

unguiculata) (Stephanie et al. (2015) dan buncis 
(Phaseolus vulgaris) (Kingha et al. 2012) untuk 

mencari nektar dan serbuk sari. Widhiono & 
Sudiana (2015) juga menyebutkan bahwa bunga 
kedelai yang berwarna putih dikunjungi oleh 
berbagai serangga polinator, yakni Apis sp., M. 

relativa, X. laticeps, dan R. fasciata. Sementara itu, 

Fajarwati et al. (2009) mengamati ngengat Amata 

sp. (Lepidoptera) sering mengunjungi bunga 

tomat. Anggota Famili Lycaenidae (Lepidoptera) 
dilaporkan oleh Kamel et al. (2015) sebagai 

serangga penyerbuk pada Brassica napus L. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa ekosistem dengan 
tumbuhan berbunga yang lebih beragam akan 

lebih memikat  serangga penyerbuk (Chmura et al. 

2013; Landis et al. 2000).

Pengaruh serangga polinator terhadap hasil 

kedelai

Penelitian ini juga mengungkap adanya pe-

ngaruh serangga polinator pada hasil kedelai.  

Hasil ini mirip dengan penelitian Stanley et al. 

(2013) bahwa serangga polinator, yakni kumbang 

Xylocopa sp. dapat meningkatkan jumlah biji 

kacang tunggak (V. unguiculata) 13,58%. Aktivitas 

lebah A. mellifera juga dapat meningkatkan hasil 

biji kedelai 58,86% (Chiari et al. 2005) dan 

meningkatkan jumlah polong buncis (P. vulgaris) 

15,58% (Kingha et al. 2012). Dalam penelitian ini, 

berat 100 biji kedelai pada perlakuan penyungkupan 

lebih besar dibandingkan dengan berat biji kedelai 

tidak disungkup. Hal ini diduga berkaitan dengan 

jumlah biji/tanaman pada kedelai yang disungkup 

labih sedikit sehingga fotosintat ditranslokasikan 

sepenuhnya biji yang sedikit tersebut. Sarawa & 
Baco (2014) menyatakan adanya kaitan antara 
distrubusi dan akumulasi fotosintat dengan bagian 

tanaman yang akan dipanen karena fotosintat 

merupakan hasil fotosintesis dan ditranslokasikan 

ke bagian tanaman yang membutuhkan pada masa 

vegetatif ataupun generatif.  Hal ini juga didukung 

data penelitian ini bahwa, jumlah biji/tanaman 

kedelai yang tidak disungkup lebih tinggi daripada 

kedelai yang disungkup. 

KESIMPULAN

Penanaman C. juncea setiap 10 baris tanaman 

kedelai dapat meningkatkan keanekaragaman 

serangga pengunjung bunga kedelai, dengan indeks 

keanekaragaman mencapai 2,37 (keanekaragaman 
tinggi). Jenis serangga pengunjung bunga 

kedelai yang dominan adalah C. transversalis, A. 

mellifera, X. virginica, M. parientina, M. relative, 

R. fasciata, dan Vespa sp. Polinator alami dapat 

meningkatkan jumlah polong kedelai, jumlah biji, 

dan berat biji, berturut-turut 30,11, 44,63, dan 

15,44% per tanaman.
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